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KAJIAN PUSTAKA

A. Tinjauan Umum Asuransi
1. Pengertian Asuransi

Asuransi pada awalnya merupakan sutau kelompok
yang bertujuan membentuk arisan untuk meringankan beban
keuangan individu dan menghindari kesulitan pembiayaan.
Secara umum, konsep asuransi dibuat oleh sekelompok
orang Yyang masing-masing menghadapi kerugian kecil
sebagai suatu yang tidak dapat diduga. Apabila kerugian itu
menimpa salah seorang anggota perkumpulan itu, kerugian
akan ditanggung bersama oleh mereka.

Asuransi adalah suatu perjanjian yang diatur dalam
pasal 246 KUHD (Kitab Undang-undang Hukum Dagang),
yaitu suatu perjajian seorang penanggung yang mengikat diri
kepada seorang tertanggung, dengan suatu premi, untuk

memberikan pengantian kepadanya karena suatau kerugian,

! Nur Rianto, Pengantar Ekonomi Syariah, (Bandung, CV Putaka
Setia, 2015) h 371
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kerusakan, atau kehilangan keuntungan yang diharapkan,
yang mungkin akan dideritanya karena suatu peristiwa yang
tidak tertentu. 2

Sebagai perbandingan, lihat pula rumusan asuransi
dalam pasal 1 butir 1, undang — undang nomor 2 tahun 1992
tentang usaha perasuransian, yaitu, “asuransi atau
pertanggungan adalah perjanjian antara dua pihak
penanggung mengikatkan diri kepada penanggung dengan
menerima premi asuransi”’, untuk memberikan peggantian
kepada tertanggung karena kerugian, kerusakan, atau
kehilangan, keuntungan yang diharapkan atau tanggung
jawab hukum kepada pihak ketiga yang mungkin akan
diderita tertanggung, yang timbul dari suatu peristiwa yang
tidak pasti, atau untuk memberikan suatau pembayaran yang
didasarkan meninggal atau hidupnya seseorang yang di

pertanggungkan.’

“suparman Sastra, Aspek —Aspek Hukum Asuransi dan Surat

Berharga, (Bandung, PT Alumni, 2012) h 145

® suparman Sastra, Aspek —Aspek Hukum Asuransi dan Surat

Berharga...h 146
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Definisi asuransi menurut prof. Mehr dan Cammack
alat untuk mengurangi resiko keuangan, dengan cara
mengumpulkan unit-unit exposure dalam jumlah yang
memadai, untuk menjadikan agar kerugian individu dapat
diperkiraka. Kerugian yang dapat diramalkan itu dipikul
merata oleh orang yang bergabung.*

Definisi asuransi menurut prof. Mark R. Green
adalah lembaga ekonomi yang bertujuan menguirangi resiko,
dengan jalan mengombinasikan dalam suatu pengelola
sejumlah objek yang cukup besar jumlahnya sehingga
kerugian tersebut secara menyeluruh dapat diramalkan dalam
batas-batas tertentu.”

Definisi asuransi menurut C. Arthur Wiliam jr. dan
Richard M. Heins berdasarkan dua sudut pandang:

1. Asuransi adalah pengamatan terhadap kerugian

finansial yang dilakukan oleh seseorang penannggung.

* Nur Rianto, Pengantar Ekonomi Syariah...h 372
® Nur Rianto, Pengantar Ekonomi Syariah...h 372



31

2. Asuransi adalah persetujuan dengan dua atau lebih
orang atau badan pengumpulan dana untuk
mengurangi kerugian finansial.

Menurut Safir Senduk, asuransi jiwa adalah janji
perusahaan asuransi kepada nasabahnya bahwa apabila
nasabah mengalami resiko kematian dalam hidupnya,
perusahaan asuransi perusahaan akan memberikan santunan
dengan jumlah tertentu kepada ahli waris dari nasabah
tertentu. Dengan mengambil asuransi jiwa, pihak yang
ditinggalkan mengalami kesulitan dalam membayar biaya
hidup.®

Menurut paham ekonomi asuransi merupakan
lembaga keuangan yang melaluinya dapat dihimpun dana
besar, yang dapat digunakan untuk  membiayai
pembangunan, disamping bermanfaat bagi masyarakat
berpartisipasi dalam bisnis asuransi, (Susilo dkk, 2000).
Asuransi bertujuan memberi perlindungan atau proteksi atas

kerugian keuangan atau financial loss, yang ditimbulkan

® Nur Rianto, Pengantar Ekonomi Syariah...h 372
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olenh peristiwa yang tidak terduga sebelumnya atau
fortuitious event.’

Dengan demikian, asuransi dapat didefinisikan
sebagai mekanisme yang memberi perlindungan pada
tertanggung apabila terjadi resiko pada masa mendatang.
Pihak tertanggung akan mendapat ganti rugi sebesar nilai
yang diperjanjikan antara penanggung dan tertanggung
apabila terjadi kerugian, sementara pihak tertanggung harus
membayar sejumlah premi kepada pihak penanggung.®

Dari pengertian asuransi tersebut diketahui tiga unsur
pokok dalam asuransi, yaitu bahaya atau kerugian yang
dipertanggungkan, premi pertanggungan, dan sejumlah uang
ganti rugi pertanggungan, bahaya atau kerugian yang
dipertangungkan. Bahaya atau kerugian yang
dipertanggungkan sifatnya tidak pasti. Jumlah premi sangat
tergantung pada faktor-faktor yang menyebabkan tinggi
rendahnya tingkat resiko dan jumlah nilai pertanggungan.

Adapun jumlah uang santunan sering atau jauh lebih besar

’ Nur Rianto, Pengantar Ekonomi Syariah...h 373
8 Nur Rianto, Pengantar Ekonomi Syariah...h 373
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dari pada premi yang dibayarkan pada perusahaan asuransi.
Mekanisme perlindungan asuransi sangat dibutuhkan dalam
dunia bisnis yang penuh dengan resiko. Secara rasional para
pelaku bisnis akan mempertimbangkan usaha untuk
mengurangi permasalahan ekonomi yang akan dihadapi
apabila ada salah satu anggota keluarga menghadapi resiko
cacat atau meninggal.’
2. Sejarah Asuransi Syariah

Pada zamanNabi Muhammad SAW, konsep asuransi
syariah sudah dikenaldengan sebutan Al-Agila.Saat itu suku
Arab terdiri atas berbagai suku besar dan kecil. Sebagai
mana kita ketahui , Rasulullah adalah keterunan suku Qurais,
salah satu suku yang terbesar. Menurut Dictionary of Islam,
yang dituliskan Thomas Petrick, jika ada salah satu anggota
suku terbunuh oleh anggota suku lain, sebagai kompensasi,
keluarga terdekat si pembunuh akan membayar sejumlah

uang darah Diyat kepada pewaris Qurban.*®

% Nur Rianto, Pengantar Ekonomi Syariah...h 373
10 Abdullah Amrin, Asuransi Syariah,(Jakarta,PT Elex Media

Komputindo, 2006) h 1
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Al- Agl adalah denda, sedangkan makna al-aqil
adalah orang yang membayar denda, beberapa ketentuan
sistem agilah yang merupakan bagian dari asuransi sosial
dituangkan oleh Nabi Muhammad SAW dalam piagam
madinah yang merupakan konsitusi pertama di dunia setelah
Nabi hijrah ke Madinah, dalam pasal 3 konstitusi Madinah,
Rosulullah membuat ketentuan mengenai penyelamatan jiwa
para tawanan. Ketentuan tersebut menyatakan bahwa jika
tawanan tertahan oleh musuh karena perang, pihak dari
tawanan harus membayar tebusan kepada musuh untuk
membebaskannya.™

Kata “Asuransi” diambil dari bahasa belanda
“Assurantie” Dalam hukum Belanda disebut
“Verzekering "yang berarti pertanggungan. Istilah tersebut
kemudian berkembang menjadi “assuraduer” yang berarti
penanggung dan tertanggung disebut “geassuradeur”. Dalam
Undang —undang Republik Indonesia nomor 2 tahun 1992,

pengertian asuransi atau pertanggungan adalah perjanjian

! Abdullah Amrin, Asuransi Syariah...h 1
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antara dua pihak penanggung mengikatkan diri kepada
penanggung dengan menerima premi asuransi, untuk
memberikan  peggantian  kepada tertanggung karena
kerugian, kerusakan, atau kehilangan, keuntungan yang
diharapkan atau tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga
yang mungkin akan diderita tertanggung, yang timbul dari
suatu peristiwa yang tidak pasti, atau untuk memberikan
suatau pembayaran yang didasarkan meninggal atau
hidupnya seseorang yang di pertanggungkan.*?
1. Asuransi Syariah
Konsep asuransi syariah adalah suatu konsep
dimana terjadi saling memikul resiko diantara sesama
peserta. Sehingga, antara satu dengan yang lainnya
menjadi penanggung atas resiko yang muncul. Salin
pikul resiko ini dilakukan atas dasar saling menolong
dalam kebaikan dengan cara  masing-masing
mengeluarkan dana tabarru’ atau dana kebajikan

(derma) yang ditunjukan untuk menanggung resiko.

12 Abdullah Amrin, Asuransi Syariah...h 2



36

Asuransi syariah dalam pengertian ini sesuai dengan
Al-Qur’an dan surat al-maidah ayat 2 yang berbunnyi :
=G0 V57 5015 Y1 e 15858 Y555 Bl e 155455
el s &)
“tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan taqwa, dan jangan tolong menolong
dalam berbuat dosa dan pelanggaran, dan
bertagwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah
amat berat siksa — Nya”. (0.S. Al-Maidah:2).*?
Asuransi syariah yang berdasarkan konsep tolong-
menolong dalam kebaikan dan ketagwaan, menjadikan
semua peserta dalam satu keluarga besar untuk saling
melindungi dan menanggung resiko keuangan yang terjadi
diantara mereka. Konsep tafakuli yang merupakan dasar
dari asuransi syariah ditegakan diatas 3 prinsip dasar yaitu:
(1) saling bertanggung jawab, (2) saling bekerja sama dan
saling membantu, (3) saling melindungi. System asuransi
syariah sikap ta ‘awun yang telah diatur dengan system yang

sangat rapih, antara sejumlah besar manusia, semuanya

telah siap mengantisipasi suatu peristiwa. Jika sebagian

3 Ahmad Rodoni, Asuransi dan hukum pegadaian syariah, (Jakart,
Mitra Wacana Media, 2015) h 36
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mereka mengalami persitiwa tersebut, maka semunya saling
menolong dalam menghadapi peristiwa dengan sedikit
pemberian (derma) yang diberikan oleh setiap individu.
Dengan pemberian (derma) tersebut, mereka dapat
menenutupi Kkerugian-kerugian yang dialami oleh orang
yang tertimpa peristiwa tersebut. Alangkah mulianya
ta’awun seperti in. dengan demikian asuransi syariah adalah
ta’awun yang sangat terpuji, yaitu saling tolong-menolong
dalam perbuatan kebajikan dan taqwa.Dengan ta’awun
mereka saling membantu antara sesama, dan mereka takut
dengan bahaya (malapetaka) peristiwa yang mengancam
mereka.'*

Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2014 tentang
perasuransian juga tidak ketinggalan mengatur definisi
asuransi syariah yang diatur dalam pasal 1 butir (2) yang
berbunyi sebagai berikut:

Asuransi Syariah adalah kumpulan perjanjian, yang

terdiri atas perjanjian antara Perusahaan Asuransi Syariah

1 Muhammad syakir sula, Asuransi (life dan general) Konsep dan

Sistem Asuransi Syariah,...h 294
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dan pemegang polis dan perjanjian diantara para

pemegang polis, dalam rangka pengelolaan kontribusi

berdasarkan prinsip syariah guna saling menolong dan
melindungi dengan cara:

a. Memberikan penggantian kepada peserta atau
pemegang polis karena kerugian, kerusakan, biaya
yang timbul, kehilangan keuntungan, atau tanggung
jawab kepada pihak ketiga yang mungkin diderita
peserta atau pemegang polis karena terjadinya suatu
peristiwa yang tidak pasti; atau

b. Memberikan pembayaran yang didasarkan pada
meninggalnya peserta atau pembayaran yang
didasarkan pada hidupnya peserta dengan manfaat
yang besarnya telah ditetapkan dan atau didasarkan

pada hasil pengelolaan dana™

> Mulhadi, Dasar-Dasar Hukum Asuransi (Depok: PT. Raja
Grafindo persada, 2017), 294.
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2. Asuransi Konvensional

Konsep asuransi  konvensional, sebagaimana
didefinisikan dalam Undang-Undang Perasuransian,
berbunyi, ‘“Asuransi atau Petanggungan adalah
perjanjian antara dua belah pihak atau lebih, dimana
pihak  penanggung mengikatkan diri  kepada
penaggung, dengan menerima premi asuransi, untuk
memberikan pengganti kepada penanggung karena
kerugian, kerusakan, atau kehilangan keuntungan yang
diharapkan, atau tanggung jawab hukum kepada pihak
ketiga yang mungkin akan diderita tertanggung. Yang
timbul dari suatu peristiwa yang tidak pasti, atau untuk
memberikan suatu pembayaran yang didasarkan atas
meninggal  atau  hidupnya  seseorang  yang
dipertanggungkan”. Usaha asuransi adalah usaha jasa
keuangan yang menghimpun dana masyarakat melalui
pengumpulan premi asuransi, untuk memberikan
perlindungan kepada anggota masyarakat pemakai jasa

asuransi terhadap kemungkinan timbulnya kerugian
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karena suatu peristiwa yang tidak pasti atau terhadap
hidup atau meningalnya seseorang.*®
3. Landasan Hukum Asuransi
Apabila kita lihat dan pelajari tidak ada satupun ayat
dalam Al-Qur’an yang menyebutkan dengan jelas tentang
ayat Asuransi Syariah. Namun demikian, ada 3 landasan
dasar hukum Asuransi Syariah yaitu:
1. Al-Qur’an
Ayat Al-Qur’an yang mempunyai nilai praktik
asuransi, antara lain:
1. Perintah Allah SWT untuk saling tolong
menolong dan bekerjasama surah Al-Maidah
(5):2
=201 58057 015305 ) e 155 VSRR Sl e 1 s
laall S i
“tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan)

kebajikan dan taqwa, dan jangan tolong menolong
dalam berbuat dosa dan pelanggaran, dan

' Muhammad syakir sula, Asuransi (life dan general) Konsep dan
Sistem Asuransi Syariah, ...h 294
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bertaqwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah
amat berat siksa — Nya”. (Q.S. Al-Maidah:2)."

2. Perintah untuk berusaha dan bertagwa

Surah At-Taghabun (64): 11
A 3 ) Hal fe Gllal

"tidak ada suatu musibah pun yang menimpa
seseorang kecuali dengan ijin Allah.” (Q.S. At-
Taghaabun: 11).'8

3. Perintah untuk mempersiapkan untuk hari

esok

Surah Al-Hasyr (59): 18

PN PP A R TN R vt P T P B (e

Osfass ey el 80

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah
kepada Allah dan hendaklah setiap diri
memperhatikan apa yang telah diperbuatnya
untuk hari esok (akhirat) dan bertakwalah
kepada Allah. Sesungguhnya Allah maha

7 Ahmad Rodoni, Asuransi dan hukum pegadaian syariah...h 36

®Tim Penerjemah Yayasan Penyelenggara Penerjemah Al-Qur’an
Departemen Agama R.1., Al-Qur’an Dan Terjemahnya, (Bandung, Pustaka Al-
Aminah, 2010) h 557



42

mengetahui aga yvang kamu kerjakan”. (Q.S.

Al-Hasyr: 2).!

4. Perintah anjuran meninggalkan harta untuk
ahli waris

Surat an-Nisa ayat (4): 9

) 53lA WBlawa 4350 2ga]3 (15855 50 030 (si5s

s Gew A AsL LR 18 _ %4 . en-
\J;}LJ-MA YJA \}J}A;}j) A.U\ \}3.&}3 e.@.;d.c

“Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang
yang seandainya meninggalkan dibelakang
mereka anak-anak yang lemah, yang mereka
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh
sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada
Allah dan hendaklah mereka mengucapkan
perkataan yang benar”. (0.S. An-nisa: 9).%°

5. Sunnah Nabi SAW
1. Hadis tentang menghilangkan kesulitan orang

lain:

Tim Penerjemah Yayasan Penyelenggara Penerjemah Al-Qur’an
Departemen Agama R.I., Al-Qur ‘an Dan Terjemahnya...h 545

2 Tim Penerjemah Yayasan Penyelenggara Penerjemah Al-Qur’an
Departemen Agama R.I., Al-Qur ‘an Dan Terjemahnya...h 78
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Dari Abu Huraira RA, dia berkata: Rasulullah
SAW bersabda, “siapa yang menghilangkan
salah satu kesusahan seorang muslim dari
kesusahan-kesusahannya didunia, niscaya Allah
ta"ala akan menghilangkan satu kesusahannya
dari kesusahan-kesusahannya di akhirat. Dan
siapa yang memudahkan urusan seorang yang
pailit (terlilit utang), niscaya Allah akan
memudahkan urusan-urusannya didunia dan di
akhirat. Dan siapa yang menutupi kesalahan
seorang muslim, niscaya Allah akan menutup
kesalahan-kesalahannya didunia dan diakhirat.
Dan Allah akan senantiasa menolong seorang
hamba selama hamba tersebut senantiasa
menolong saudaranya.” (HR. Muslim).21

Dalam praktik asuransi syariah kita diajarkan

untuk saling tolong menolong antar peserta asuransi

dengan konsepnya Sharing Risk.

2! Alhafidz ibnu hajar, Bulughul Maram dan Terjemaah, (Jakarta, PT.

Gramedia,2014) h 527
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2. Hadis tentang anjuran meninggalkan harta

untuk ahli waris.

o SgETe it S0 B Bhs
I I3 8106 e ) ok ol 22 40 3
545 o e sl el o e L
ERESEN

Abdul A’la bin Ahmad — 1ia adalah An-Narsi-
menceritakan kepada kami, Wuhaib menceritakan kepada
kami, dari Ibnu Thawus, dari ayahnya, dari Ibnu Abbas,
ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “berikanlah
bagian warisan kepada yang erhak apapun sisanya,
maka ia milik laki-laki yang paling dekat”.*
Dalam praktik asuransi syariah kita diajarkan untuk saling
tolong menolong antar peserta asuransi dengan konsepnya
Sharing Risk.

Dalam pelaksanaanya, perusahaan asuransi

mempraktikan nilai yang terkandung didalam hadits diatas

dengan mewajibkan anggotanya membayar iuran (premi)

22 |mam An-Nawawi, Syarah Shahih Muslim, (Jakarta: Pustaka
Azzam, 2011), 152.



sebagai tabungan yang akan diserahkan kepada ahli waris
jika pada suatu saat terjadi kerugian.
3. ljtihad
1. Fatwa Sahabat
Praktik ~ sahabat  berkenaan  dengan
pembayaran hukuman (ganti rugi) pernah
dilaksanakan oleh khilafah kedua, Umar bin
Khattab. Beliau berkata: ‘“orang-orang Yyang
namanya tercantum dalam diwan tersebut berhak
menerima bantuan dari satu sama lain dan harus
menyumbang untuk pembayaran hukuman (ganti
rugi) atas pembunuhan (tidak disengaja). Umarlah
yang pertama kali mengeluarkan perintah untuk
menyiapkan daftar secara profesional perwilayah,
dan orang-orang yang terdaftar diwajibkan saling
menanggung beban.
4. ljma
Ijma adalah sumber hukum yang setelah al-

Qur’an al-Karim dan al-Sunah al-Nabawiyah ijma
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secara etimologi adalah kesepakatan atau ketetapan
hati untuk melakukan sesuatu.Menurut ahli hukum
(ushuliyyin) adalah kesepakatan para mujtahid dari
ummat Nabi Muhammad SAW, terhadap hukum
syara. Adanya ijma atau kesepakatan ini tampak
dengan tidak adanya sahabat lain yang menentang
pelaksaan agilah ini. Agilah adalah iuran darah
yang dilakukan oleh keluarga dari pihak laki-laki
(ashabah) dari si pembunuh (orang yang
menyebabkan kematian orang lain secara tidak
sewenang-wenang).?
5. Qiyas

Qiyas secara bahasa adalah ukuran,
mengetahui ukuran sesuatu atau membandingkan
atau menyamakan sesuatu dengan yang lain, giyas
menurut ashul al-figih menyamakan sesuatu kasus
hukum yang tidak ada ketetapan hukum syara’-nya

dalam teks dengan suatu hukum yang telah ada teks

2 Kholil Nafis, teori hukum ekonomi syariah, (Jakarta,Universitas
Indonesia(Ul-press), 2015) h 36
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hukumnya karena kesamaan illat hukum
keduanya.**

Dalam kitab Fathul Bari, disebutkan
dengan datangnya Islam, sistem agilah diterima
Rasululah SAW sebagai bagian dari hukum Islam.
Ide pokok agilah adalah suku Arab zaman dahulu
harus siap untuk melakuan konstribusi finansial
atas nama si pembunuh untuk membayar ahli waris
korban. Kesiapan untuk membayar kontribusi
keuangan ini sama dengan pembayaran premi pada
praktik asuransi syariah saat ini.?

6. Istihsan

Istihsan adalah cara menentukan hukum
dengan jalan menyimpang dari ketentuan yang
sudah ada demi keadilan dan kepentingan sosial.
Dalam pandangan ahli hukum ushul figh,

memandang suatu itu baik. Kebaikan dari

24 Kholil Nafis, teori hukum ekonomi syariah...h 41
®Muhammad Syakir Sula, Asuransi Syariah (Life and General)

Konep dan Sistem Oprasional...h 31
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kebiasaan agilah dikalangan suku arab kuno
terletak pada kenyataan bahwa sistem agilah dapat
menggantikan atau menghindari balas dendam
berdarah yang berkelanjutan.?®

Melihat agilah begitu penting dan baik untuk
kehidupan sosial maka agilah dijadikan landasan

hukum asuransi.

4. Prinsip — prinsip Asuransi

Asuransi merupakan suatu mekanisme untuk mengalihkan
resiko dari satu pihak ke pihak lainnya disebut penanggung.
Agar tidak jadi penyimpangan-penyimpangan terhadap tujuan
diadakannya asuransi, hal mana dapat merugikan salah satu
pihak, maka diperlakukan prinsip-prinsip tertentu sebagai
dasar dalam menjalankan praktek asuransi. Beberapa prinsip-
prinsip asuransi sebagai berikut:?’

1. Insurable Interest adalah hak menurut hukum untuk

mengasuransikan yang timbul dari suatu hubungan

% Trisno, Analisis Kinerja Agen Asuransi Dalam Membantu
Penyelesaian Klaim pada Produk Mahasiwakoe...h 13
T AAJI, Buku panduan agen asuransi syariah, h 64-106
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keuangan, yang dilindungi oleh hukum antara si

tertanggung dan obyek pertanggungan.

. Utmost good faith atau itikad yang sangat baik yang

dimaksud disini karena asuransi menjadi kewajiban si
tertanggung  untukk  mengungkapkan  secara
penuh/lengkap kepada si penanggung, tanpa harus
diminta, semua fakta-fakta material /penting. Jadi
kesimpulannya Scrutoon, ’setiap keterangan yang
keliru atau tidak benar, atau setiap tidak
memberitahukan hal-hal yang diketahui oleh
sitertanggung betapapun itikad baiknya ada padanya,
yang demikian sifatnya sehingga seandainya
sipenanggung telah mengetahui keadaan yang
sebenarnya, perjainjian itu tidak akan di tutup syarat-
syarat yang sama, mengakibatkan batalnya

pertanggungan”.(pasal 251 KUH Dagang).

. Proxin ate caouse artinya adalah causa proxima atau

proximate cause dan bukan causa atau remote couse

yang diperhatikan atau penyebab-penyebab kerugian.
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4. Indembity (indemnitas) adalah suatu prinsip asuransi
yang mengatur mekanisme mengenai penggantian
ganti rugi.

5. Subrogation (subrogasi) adalah prinsip asuransi yang
memberikan hak penuntutan ganti rugi dari
tertanggung kepada penanggung atau hak untuk
meminta penggantian ganti rugi kepada pihak ketiga
yang menyebabkan terjadinya kerugia.

6. Contribusi (kontribusi) adalah prinsip asuransi yang
berlaku  jika suatu  obyek  pertanggungan
dipertanggungkan kepada dua atau lebih penanggung.

5. Jenis Asuransi
Pada Bab 11l pasal 3 Undang-Undang No. 2 tahun 1992
tentang usaha perasuransian dijelaskan tentang jenis-jenis
bidang usaha perasuransian di Indonesia. Dalam pasal
tersebut di jelaskan jenis bidang usaha asuransi di bagi
menjadi tiga bagian yaitu:
1. Asuransi  Kerugian yaitu perjanjian asuransi yang

memberikan jasa dalam penanggulangan risiko atas
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kerugian, kehilangan, manfaat dan tanggung jawab hukum
kepada pihak ketiga yang timbul dari peristiwa yang tidak

pasti.

. Asuransi  Jiwa adalah perjanjian asuransi yang

memberikan jasa dalam pertanggungan yang dikaitkan
dengan hidup atau meninggalnya seseorang Yyang

dipertanggungkan.

. Re-Asuransi yaitu perjanjian asuransi yang memberikan

jasa dan pertanggungan ulang terhadap resiko yang
dihadapi oleh perusahaan asuransi kerugian di perusahaan
asuransi jiwa.?®

Berkaitan dengan lapangan asuransi, di Indonesiadiatur
dalam KUHD pasal 247 yang berbunyi “pertanggungan
itu antara lain dapat mengenai bahaya kebakaran, bahaya
yang mengancam hasil-hasil pertanian yang belum
dipanen, jiwa satu atau beberapa orang, bahaya yang

mengancam perbudakan, bahaya yang mengancam

8 Kuaf ismanto, Asuransi Persepektif Magosid ASY Syariah,

(‘Yoyakarta,Pustaka Belajar, 2016) h 47
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pengangkutan di daratan, di sungai, dan di perairan

darat.?®

B. Tinjauan Umum Tentang Agen
1. Kinerja Agen

Kinerja adalah hasil atau tingkat keberhasilan seseorang
secara keseluruhan selama periode tertentu didalam
melaksanakan tugas di bandingkan dengan berbagai
kemungkinan, seperti standar hasil kerja, target atau sasaran
atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan di
sepakati bersama. Kinerja berasal dari kata job performance
atau actual performance yaitu, prestasi kerja atau prestasi
yang sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang. Kinerja
didefinisikan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang
dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya
sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.
Kinerja berarti pencapaian atau prestasi seseorang berkenaan
dengan tugas yang diberikan kepadanya. Hasil kerja yang

dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam

2% Kuaf ismanto, Asuransi Persepektif Maqosid ASY Syariah...h 47
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suatu organisasi sesuai dengan wewenang dan tanggung
jawab masing-masing, dalam upaya mencapai tujuan
organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum
dan sesuai dengan moral etika.*
2. Pengertian Agen

Agen adalah orang yang diitunjuk oleh perusahaan
asuransi untuk memasarkan produk dari perusahaan yang
bersangkutan, sebagai agen ia mempunyai kewenangan untuk
mewakili perusahaan asuransi dan melakukan transaksi
dengan calon tertanggung. Berurusan dengan agen sama
artinya dengan berurusan langsung dengan perusahaan
asuransi. Beradasarkan ketentuan Undang-Undang
perasuransian agen asuransi adalah usaha yang memberikan
keperantaraan dalam rangka pemasaran jasa asuransi untuk

atas nama penanggung (perusahaan asuransi), sehingga

% Sella Tifani, Analisis Kinerja Agen Dalam Membantu Penyelesaian

Klaim Asuransi Jiwa Syariah, (Banten, Universitas Sultan Maulana
Hasanuddin, 2018) h 45
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tindakan kesalahan dari agen asuransi menjadi tanggung
jawab perusahaan asuransi.*
3. Tugas-Tugas agen

Hal-hal yang wajib dilakukan oleh seorang agen:®

1. Mematuhi dan tunduk pada seluruh peraturan yang
berlaku.

2. Mematuhi seluruh ketentuan agen dalam serta
mendatangi perjajian keagenan hanya dengan satu
perusahaan.

3. Agen harus menunjukan kejujuran, niat baik, dan
kesetian dalam semua kegiatan keagenan,

4. Malukan Kkegiatan pemasaran sesuai dengan
ketentuan yang berlaku di perusahaan.

5. Memberitahukan jumlah premi yang dibayarkan
oleh nasabah sesua dengan yang ditetapkan

perusahaan.

31 Ketut Sandra, klaim asuransi gampang, (Jakarta Pusat, Badan
Mediasi Asuransi Indonesia (BMAI), 2009), h 14
%2pT, Prudential Life Asurrance, Modul PRUfast start, 2015. h 62-64
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10.

11.

Menjelaskan  ketentuan tanda terima/kwitansi
sementara sebelum menerima titipan premi dari
nasabah.

Menghormati dan menjaga kerahasian
data/informasi nasabah yang diperoleh agen dari
proses pemasaran/penjualan termasuk informasi
perusahaan, kecuali mendapat persetujuan dari
perusahaan.

Memastikan nasabah memberi informasi yang jelas,
benar dan lengkap pada perusahaan, terkait dengan
riwayar kesehatan, usia, pekerjaan dan lain-lain.
Membuat laporan secara jelas dan lengkap.
Memberi bantuan informasi terkait investigasi,
pemeriksaan dan audit terkait usaha perusahaan.
Agen dalam melakukan pemasaran/penjualan wajib
memastikan nasabah memahami produk yang
hendak dibeli termasuk ketentuan mengenai resiko,
premi dan manfaat asuransi dengan menjelaskan

ilustrasi dan ringkasan produk secara benar tepat
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dalam bahasa yang sederhana agar tidak terjadi
misreppresentasi.

12. Meminta nasabah untuk mengisi SPAJ sendiri
dengan membantu apabila ada pertanyaan yang
kurang jelas sehingga dapat memberikan jawaban
yang tepat.

13. Memberi pelayanan secara  professional,
menyeluruh, efisien, konsisten, dan berkelanjutan
kepada nasabah dan perusahaan.

4. Kewajiban dan Tanggung jawab Kinerja agen:

1. Bertindak jujur dan etis, termasuk secara etis
menangani banturan kepentingan yang terjadi atau
nyata antara hubungan pribadi dengan hubungan
professional.

2. Mendahulukan kepentingan perusahaan yang sah,
menghormati dan mengaplikasikan nilai-nilai dan
standar perusahaan.

3. Mempromosikan dan meningkatkan citra

perusahaan yang bertindak sebagai penyedia jasa
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yang tertanggung jawab serta warga Negara yang

baik.®

C. Tinjauan Umum Tentang Klaim

1. Pengertian Klaim

Klaim adalah pengajuan hak yang dilakukan oleh
tertanggung kepada penanggung untuk mendapatkan haknya
berupa pertanggungan atas kerugian berdasarkan perjanjian
atau akad yang telah dibuat. Dengan kata lain, Klaim adalah
proses pengajuan oleh peserta untuk mendapatkan uang
pertanggungan setelah tertanggung melaksanakan seluruh
kewajibanya kepada penaggung, yaitu berupa penyelesaian
pembayaran premi sesuai dengan kesepakatan sebelumnya.®

Dalam fatwa DSN-MUI tentang asuransi, klaim dibagi
menjadi empat bagian, yaitu:*

1. Klaim dibayarkan berdasarkan akad yang

disepakati pada awal perjanjian.

*pT. Prudential Life Asurrance, Modul PRUfast start, 2015. h 62

34 Abdullah Amrin, Asuransi Syariah...h 121

® Tifani, Analisis Kinerja Agen Dalam Membantu Penyelesaian
Klaim Asuransi Jiwa Syariah...h 50
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Klaim dapat berbeda dalam jumlah, sesuai jumlah
premi yang di bayarkan.

Klaim atas akad tijarah sepenuhnya hak peserta
dan menjadi kewajiban perusahaan untuk
memenuhinya.

Klaim atas akad tabarru" merupakan hak peserta
yang menjadi kewajiban perusahaan sebatas yang

disepakati dalam akad.

Pengajuan atas suatu klaim dapat dipenuhi, jika memenuhi

beberapa persyaratan antara lain sebagai berikut:

1.

2.

Memiliki produk yang akan di klaim

Polis masih inforce/berlaku/aktif.

Sudah melewati masa tunggu (waiting period) yang
berlaku dalam masing-masing manfaat.

Tidak termasuk dalam pengecualian.

Non disclosure (tidak mengungkapkan informasi
yang bersifat material mengenai kondisi kesehatan

peserta kepada perusahaan.
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6. Melihat criteria polis yang di klaim, kelengkapan

dokumen pengajuan klaim.*®

2. Jenis-Jenis kerugian
Sebelum kita mngajukan klaim  kepada perusahaan

asuransi syariah, marilah kita pahami terlebih dahulu jenis-

kerugian. Secara umum jenis Kkerugian dapat

digolongkan menjadi tiga yaitu sebagai berikut:

1. Kerugian keseluruhan (total loss) objek yang

dipertanggungkan secara teknis atau nyata rusak
seluruhnya, misalkan, mobil hilang dicuri atau masuk
laut. Secara teknis dikatakan rusak seluruhnya, karena
biaya mengangkat dan memperbaikinya lebih besar 75%
harga mobil tersebut, mobil yang terlindas tank baja
secara nyata tidak berwujud lagi sebagai mobil, dan
dikatan rusak seluruhnya. Dalam hal kendara dicuri,
pernyataan  hilangnya kendaraan hanya  dapat

dikeluarkan oleh kepala direktorat serse polisi setempat.

% Trisno, Analisis Kinerja Agen Asuransi Dalam Membantu

Penyelesaian Klaim pada Produk Mahasiwakoe...h 55
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2. Adapun kerugian sebagian (portial loss) adalah semua
kerusakan yang tidak termasuk kategori kerugian
seluruhnya. Dalam penentuan besarnya nilai kerugian
cukup kompleks, misalnya, dalam peristiwa kebakaran
kantor atau gedung, penilaian dilakukan oleh lembaga
independen (loss adjuster). Sedangkan, untuk kerugian
yang berhubungan dengan asuransi laut, penilaian
dilakukan oleh average adjuster.

3. Kerugian pihak ketiga adalah kerugian yang dialami
oleh pihak ketiga yang terjadi akibat tindakan yang
dilakukan oleh tertanggung. Misalnya, kendaraan
tertanggung menabrak diri atau harta benda pihak
ketiga, yang kemudian menimbulkan luka badan atau
kerugian pada diri atau harta benda pihak ketiga.*’

3. Pegantian Kerugian
Setelah kita mengenal jenis kerugian, kita lanjut
dengan cara pegantian kerusakan yang dialami oleh
tertanggung dalam perusahaan asuransi syariah. Cara

poegantian mengacu pada kondisi dan kesepakatan yang

¥"Muhammad Syakir Sula, Asuransi Syariah (Life and General)
Konep dan Sistem Oprasional...h 260-261
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tertulis dalam polis. Yaitu, pemilihan cara penggantian
yang ada pada penanggung apakah akan mengganti
dengan uang tunai, memperbaiki, atau membangun
ulang obyek yang mengalami kerusakan. Sering Kali
asuransi  dalam kendaraan bermotor, pegantian
kerusakan oleh tertanggung (peserta) tanpa mengajukan
persetujuan kepada penanggung. Disamping itu,
tertanggung tidak dapat menerimanya, jika kemudian
klaim atas semua perbaikan ditolak oleh semua
perusahaan asuransi. Hal ini terjadi karena tertanggung
tidak memenuhi kondisi pertanggungan. Oleh kerana
itu, sebaiknya sebelum melakukan perbaikan atas
kerusakan yang terjadi, tertanggung terlebih dahulu
meminta persetujuan tertulis dari penanggung. Biasanya
sebelum  meberikan  persetujuan  tertulis  dari
penanggung, penanggung akan menentukan penyebab
kerusakan, apakah dijamin oleh polis. Pada kasus yang

tidak komplek, penanggung menentukan bagaimana
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sifat dan berapa besarnya pegantian yang wajar atas

kerusakan yang terjadi.®

4. Prosedur Klaim
Secara umum prosedur klaim pada asuransi
kerugian (umum) hamper sama, baik pada asuransi syariah
maupun asuransi konvensional. Adapun yang membedakan
dari masing-masing perusahaan adalah kecepatan dan
kejujuran dalam menilai suatu klaim.

1. Pemberitahuan Klaim
Segala setelah peristiwa yang sekiranya akan
membuat tertanggung menderita kerugian,
tertanggung atau pihak yang mewakili segera
melaporkan kepada penanggung. Laporan lisan harus
dipertegas dengan laporan tertulis. Pada tahap awal ini
tertanggung akan mendapatkan petunjuk lebih lanjut
mengenai apa yang harus dilakukan oleh tertanggung,
dan dokumen apa yang harus dilengkapi oleh
tertanggung.  Kondisi ini diterapkan  untuk

memungkinkan pengelola mengambil tindakan yang

*®Muhammad Syakir Sula, Asuransi Syariah (Life and General)
Konep dan Sistem Oprasional...h 261
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diperlukan mengenai klaim yang muncul. Peserta
menyerahkan klaim baik secara personal kepada
pengelola maupun melalui otoritas atas namanya
seperti pengacara, broker, atau agen.
Bukti klaim kerugian

Peserta yang mendapatkan musibah diminta
penyediaan fakta-fakta yang utuh dan bukti-bukti
kerugian. Untuk tujuan ini, penting bagi peserta yang
mendapat musibah untuk menyerahkan klaim tertulis
dengan melengkapi “Lembaran Klaim” standar yang
dirancang untuk masing-masing Class Of Bussines
(COB). Penting juga bagi penuntut untuk melengkapi
dokumen-dokumen yang diajukan sebagaimana yang
dipersyaratkan secara standar dalam industri asuransi
Indonesia.*

Penyelidikan
Setelah laporan yang dilampirkan dengan
dokumen pendukung diterima oleh penanggung,

dilakukan analisa administrasi. Misalnya menengenai

*Muhammad Syakir Sula, Asuransi Syariah (Life and General)

Konep dan Sistem Oprasional...h 262
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apakah premi sudah bayar atau belum. Apabila thap
ini sudah dilalui, penaggung akan memutuskan untuk
segera suvei ke lapangan atau menunjukan
independent adjuster, jika hal itu diperlukan. Pihak
ketiga yang terakhir akan menentukan penyebab
kerugian, serta menilai besarnya kerugian yang terjadi.
Laporan survey atau adjusterakan dijadikan dasar
apakah klaim dijamin oleh polis atau tidak. Jika klaim
ditolak, penanggung akan segera menyampaikan surat
penolakan atas klaim yang diajukan tertanggung.
Sebaliknya, jika klaim secara teknis dijamin polis,
penanggung akan segera menghubungi tertanggung
mengenai kesepakatan bentuk dan nilai pengganti
yang akan diberikan kepada tertanggung. Semua
korespodensi akan dilakukan secara tertulis antara
penaggung dan tertanggunng.*’
4. Penyelesian Klaim

Setelah terjadi kesepakatan mengenai jumlah

penggantian sesuai peraturan Undang-Undangan yang

berlaku, diisyaratkan bahwa pembayaran klaim tidak

““Muhammad Syakir Sula, Asuransi Syariah (Life and General)
Konep dan Sistem Oprasional...h 262
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boleh lebih dari 30 hari sejak terjadi kesepakatan

tersebut. Dalam hal penanggung, setuju menyerahkan

perbaikan kepada tertanggung, misalnya pemilihan

bengkel dilakukan atas kehendak tertanggung, maka

pembayaran kepada pihak benkel dan tertanggung,

diajukan klaim pada perusahaan asuransi syariah.*

Pengajuan atas suatu klaim dapat dipenuhi, jika

memenuhi beberapa persyaratan antara lain sebagali

berikut:*

1.

2.

Memiliki produk yang akan diklaim

Polis masih inforce/berlaku/aktif

Sudah melewati masa tunggu (waiting period)
yang berlaku dalam masing-masing manfaat
Tidak termasuk dalam pengecualian

Non disclosure  (tidak  mengungkapkan
informasi yang bersifat material mengenai
kondisi kesehatan peserta kepada perusahaan.
Melihat kriteria polis yang akan diklaim

Kelengkapan dokumen pengajuan klaim.

“Muhammad Syakir Sula, Asuransi Syariah (Life and General)
Konep dan Sistem Oprasional...h 261
*2pT. Prudential Life Asurrance, Modul PRUfast start, 2015 h 41
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Gambar proses klaim 2.1
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Catatan: gambar diatas sebagai contoh paling sederhana dalam
proses klaim tiap-tiap perusahaan memiliki cara dan prosedur

sendiri untuk mempermudah nasabah (services).
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5. Jenis klaim produk sehatkoe
Jenis klaim pada produk sehatkoe terbagi menjadi tiga
jenis yaitu :
a. Klaim sakit
Dibereikan kepada peserta jika mengalami
penyakit dan harus malakukan rawat inap.
b. Klaim kecelakaan
Diberikan kepada peserta jika mengalami
kecelakaaan.
c. Klaim meninggal
Perusahaan akan menyerahkan santunan peserta
yang meninggal dunia kepada ahli waris dengan besar
santunan sesuai akad sebelumnya.*®
6. Peneyelesaian Sengketa Klaim Pada Produk Sehatkoe
Penyebab penolakan klaim pada asuransi syariah .
proses klaim harus dilakukan dengan mengikuti prosedur
klaim asuransi sama, baik itu asuransi syariah maupun

asuransi konvensional. Jika tidak memenuhi prosedur maka

* Trisno, Analisis Kinerja Agen Asuransi Dalam Membantu
Penyelesaian Klaim pada Produk Mahasiwakoe...h 57
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klaim bisa jadi akan ditolak. Beberapa penyebab-penyebab
penolakan klaim pada asuransi syariah.
Proses klaim harus dilakukan dengan mengikuti
penolakan klaim asuransi syariah sebagai berikut :
1. Bunuh diri
Bunuh diri dilarang dalam agama Islam oleh sebab itu
perusahaan asuransi akan menolak klaim tersebut. Akan
tetapi pada asuransi konvensional, klaim atas peserta
karena bunuh diri setelah polis berusia 2 tahun
diperbolehkan. Ahli waris bisa mendapatkan klaimnya.
2. Melukai diri sendiri
Yang dimaksud dengan melukai diri sendiri adalah
perbiuatan yang secara disengaja atau direncanakan
yang mengakibatkan seseorang mendapatkan santunan,
seperti menabrakan diri yang menjadikan tubuhnya
luka-luka atau cacat, atau merencankan seseuatu yang
mengakibatkan orang terluka atau cacat sehingga harus
mendapatkan perawatan, melukai diri sendiri termasuk

hal yang dilarang dalam asuransi .
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3. Melanggar hukum

Melanggar hukum juga dapat menyebabkan klaim
seseorang di tolak. Hal ini didasarkan kepada asuransi
jiwa yang terdapat dalam polis.

Hobi yang berbahaya

Setiap agen perusaan asuransi pasti akan menanyakan
apakah calon peserta memiliki hobi yang berbahaya
(balap motor). Jika peserta memiliki hobi tersebut maka
perusahaaan tidak akan mengcover jika peserta luka,
cacat, sakit, ataupun meninggal dunia akibat hobinya
tersebut.

Misrepresentasi

Adalah kondisi dimana satu pihak dalam kontrak
membuat pernyataan palsu tentang suatu fakta kepada
pihak yang lain yang bergantung padanya pihak yang
menerima pernyataan palsu bisa menuntut ganti rugi

atau kerugian mereka.**

* Trisno, Analisis Kinerja Agen Asuransi Dalam Membantu

Penyelesaian Klaim pada Produk Mahasiwakoe...h 57-59
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7. Prosedur Klaim Asuransi pada Produk Sehatkoe
Hal- hal yang harus diperhatikan jika peserta
mengalami suatu resiko, yaitu :

1. Segera melapor kepada pengelola selambat-lambatnya
dalam waktu 3x24 jam setelah keluar daru Rumah
Sakit/KLINIK atau kejadiannya meninggal dunia.

2. Mengisi formulir klaim asuransi kesehatan (akses)
biasa, tergantung jenis klaim yang terjadi yang
ditandatangi oleh pihak rumah sakit.

3. Melampirkan dokumen pendukung , yaitu:

a. Untuk resiko perawatan dirumah sakit harus/
puskesmas berupa kwitansi rincian pengobatan (asli
atau photocopy yang telah dilegalisir oleh pihak
intansi tersebut).

b.Untuk resiko meninggal dunia berupa : surat
keterangan kematian dari pihak kelurahan atau
kepolisian, atau dokter/ rumah sakit.

4. Batas pengajuan berkas klaim maksimum adalah 30 hari

(1 bulan) dari tanggal kejadian.



5. Klaim dianggap kadaluarsa, jika selama 6 bulan
pemegang polis atau keluarga tidak melengkapi
dokumen persyaratan klaim.*

8. Prinsip Klaim Dalam Syariah

Prosess klaim dalam asuransi syariah secara umum
sama dengan asuransi konvensional yang selalu merujuk
pada polis asuransi terkait. Untuk perusahaan asuransi
syariah memiliki keistimewaan yaitu adanya semangat
tolong menolong, dalam hal ini perusahaan asuransi
berperan sebagai pengelola. Dengan deemikian dalam
penyelesaian klaim asuransi prinsip keadilan harus
sangat di pertimbangkan. Prinsip syariah dalam klaim
mencakup tentang :

a. Adanya unsur tolong menolong (membantu)

peserta dalam memenuhi persyaratan klaim.

b. Ikut berduka kepada para peserta dengan

melakukan kunjungan silaturahmi kekediaman

pesertaa.

*> Dokumen bumiputera muda 1967 cabang serang
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c. Mempercepat proses penelitian berkas-berkas klaim
agar cepet selesa.
d. Segera menyelesaian santunan klaim setelah syarat-
syarat klaim dipenuhi dengan benar.*®
9. Hal-Hal Yang Membantu Penyelesaian Klaim
Terdapat banyak masalah dalam proses penyelesaian
klaim asuransi, bahkan tidak sedikit masalah klaim yang
menjadi kasus sengketa klaim asuransi, pada akhirnya
sampai kepada pengadilan. Pada umumnya kasus sengketa
klaim asuransi dipengadilan kebanyakan digugat oleh pihak
tertanggung, walaupun terdapat beberapa kasus sengketa
Klaim asuransi yang diajukan atau digugat oleh pihak
penangung. Pada umumnya pihak tertanggung yang
membawa kasusnya ke pengadilan disebabkan karena
ketidaksabaran, atau tidak mendapatan toleransi, atau proses
negosiasi yang sangat lama dan berbelit-belit dengan
penanggung, atau tuntutan ganti ruginya di tolak oleh

penanggung. Dalam mengadakan sebuah perjanjian asuransi

**Trisno, Analisis Kinerja Agen Asuransi Dalam Membantu
Penyelesaian Klaim pada Produk Mahasiwakoe...h 60-61
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sebenarnya ada dua belah pihak yang di tuntut untuk
mempunyai itikad baik. Dengan adanya itikad baik
pelaksanaan perjanjian asuransi hampir dapat dipastikan
akan berjalan dengan lancar. Dalam meningkatkan
kepuasan nasabah sebaiknya agen membantu nasabah
ketika terjadi klaim.*’

Adapun langkah-langkahnya:

a.  Menyiapkan persyaratan dalam pengajuan klaim,

berikut jenis-jenis klaim dan syarat-syaratnya:

1. Rawat Inap di Rumah Sakit Jika terjadi rawat
inap, maka dokumen yang diperlukan untuk
pengajuan klaim adalah sebagai berikut:

a. Formulir klaim karena sakit, yang
ditandatangani oleh pemegang polis atau
penerima manfaat sesuai tanda

b. tangan pada SPAJ. Surat keterangan dokter.

c. Fotokopi seluruh  hasil  pemeriksaan

labolatorium dan radiologi (jika ada).

“'Tifani, Analisis Kinerja Agen Dalam Membantu Penyelesaian

Klaim Asuransi Jiwa Syariah...h 56-57
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d. Kwitansi asli berikut rinciannya (PHS) atau
kwitansi yang dilegalisir dari RS.

e. Fotokopi kartu identitas pemegang polis.

f. Dan dokumen-dokumen lain yang dianggap
perlu oleh Bumiputera Muda Syariah 1967
Cabang Serang.

2. Meninggal Dunia

Jika terjadi keadaan meninggal dunia bagi si
pemilik polis, maka sama seperti pada keadaan sakit
parah yang menyebabkan meninggal, maka anda
sebagai kerabat dekat akan membantu proses
pengajuan klaim ini.

Dalam hal ini, dokumen-dokumen yang harus

anda siapkan meliputi:

a) Formulir klaim meninggal karena sakit
parah yang ditanda tangani oleh
pemegang polis atau penerima manfaat
sesuai tanda tangan pada SPAJ.

b) Surat keterangan dokter klaim meninggal.
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d)

f)

9)

h)

Fotokopi  seluruh hasil pemeriksaan
labolatorium dan radiologi.

Fotokopi KTP/bukti kenal diri dari
penerima manfaat.

Surat  keterangan  meninggal  dari
dokter/RS

Surat  keterangan  meninggal  dari
pemerintah setempat.

Fotokopi  surat  perubahan  nama
tertanggung dan penerima manfaat (jika
ada).

Surat keterangan kepolisian (BAP) asli
jika  tertanggung meninggal karena
kecelakaan.

Polis asli dan dokumen-dokumen lain
yang dianggap perlu oleh Bumiputera

Muda Syariah 1967 Cabang Serang.
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3. Mengantar ke Customer Service dan Customer
Service akan memproses pengajuan klaim dan
mengirimkan dokumen ke pusa

4. Memantau pengajuan klaim hingga klaim

selesai.*®

*® Tifani, Analisis Kinerja Agen Dalam Membantu Penyelesaian
Klaim Asuransi Jiwa Syariah...h 57-61



